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KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Sistem informasi manajemen mengandung arti sekumpulan orang,
seperangkat pedoman dan pemilihan peralatan pengolahan data,
menyimpan, mengolah dan memakai data untuk mengurangi
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dengan memberikan
informasi kepada manajer agar dapat dimanfaatkan pada waktunya
secara efisien.”

Pengertian sistem informasi manajemen pendidikan menurut para
ahli, sebagai berikut: 2

a. Menurut Gordon B. Davis mendifinisikan bahwa Sistem Informasi
Manajemen merupakan sebuah sistem manusia dan mesin yang
terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi
operasi, manajemen dan proses pengambilan keputusan dalam
sebuah organisasi.

b. Menurut Soetedjo Moeljodihardjo mendefinisikan Sistem Informasi
Manajemen yaitu suatu metode yang menghasilkan informasi yang
tepat waktu (timely) bagi manajemen tentang lingkungan eksternal
dan operasi internal sebuah organisasi, dengan tujuan untuk
menunjang pengambilan keputusan dalam rangka memperbaiki
perencanaan dan pengendalian.

c. Menurut Komarudin, Sistem Informasi Manajemen adalah suatu
sistem informasi yang memungkinkan pimpinan organisasi
mendapatkan informasi dengan kuantitas dan kualitas yang tepat
untuk dipergunakan dalam proses pengambilan keputusan.

! Khusnul Hadi, 063311038, Optimalisasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam
Peningkatab Layanan Pendidikan Di SMA Semesta Kota Semarang, (Fakultas Tarbiyah Institute
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2011).

2 Rohmat Taufiqg, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal 58.
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d. Menurut Robert W. Holmes, Sistem Informasi Manajemen dalah
sistem yang dirancang untuk menyajikan informasi pilihan yang
berorientasi kepada keputusan yang diperlukan oleh manajemen
guna merencanakan, mengawasi, dan menilai aktivitas organisasi
yang dirancang dalam kerangaka kerja yang menitikberatkan pada
perencanaan keuntungan, perencanaan penampilan, dan pengawasan
pada semua tahap.

e. Menurut Raymond McLeod, Jr. mendefinisikan Sistem Informasi
Manajemen vyaitu sebuah sistem berbasis komputer yang
menyediakan informasi untuk kebutuhan bagi pemakainya.

f. Menurut Jomes A.F. Stoner, Sistem Informasi Manajemen vyaitu
metode yang formal yang menyediakan bagi pihak manajemen
sebuah informasi yang tepat waktu, dapat dipercaya, untuk
mendukung proses pengambilan keputusan bagi perencanaan,
pengawasan, dan fungsi operasi sebuah organisasi yang lebih efektif.

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan adalah perpaduan antara sumber daya manusia
dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah,
dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses
pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan.?

SIM Pendidikan merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk
mengelola informasi pendidikan. Keterlibatan SIM pendidikan salah
satunya adalah uantuk menunjang efisiensi dan efektifitas kegiatan dan
layanan pendidikan. SIM pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kelancaran aliran informasi, kontrol kualitas, dan kerjasama dengan

pihak lain. Penerapan SIM pendidikan harus seimbang antara

® Eti Rochaety, et all, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2005), hal 12
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infrastruktur teknologi informasi yang tersedia dengan kemampuan
sumber daya manusia dan sumber daya organisasi lainnya.*

SIM Pendidikan menjadi salah satu pilihan dalam membantu
penyediaan data dengan pihak-pihak yang terkait. SIM adalah kumpulan
sumber daya organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan
mengelola data agar menghasilkan informasi yang berguna untuk semua
tingkatan manajemen dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian.

Penerapan SIM pendidikan diperlukan keseimbangan antara
sumberdaya yang tersedia. Penerapan SIM pendidikan juga
membutuhkan persiapan yang sangat matang, sehigga harapan untuk
mengaplikasikan dapat terwujud sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan.’

Untuk mengelola SIM Perndidikan dapat dilakukan oleh devisi atau
departemen yang menangani secara khusus. Devisi ini memiliki
kebijakan dan peraturan dalam menggunakan teknologi informasi,
termasuk standar dan prosedur penggunaannya. SIM Pendidikan
diharapkan juga dapat memberikan layanan yang berkualitas. Pandangan
layanan kualitas ini berdasarkan dimensi reliability (kehandalan atau
dapat terpercaya), responsiveness (daya tanggap atau tanggung jawab),

assurance (jaminan atau pasti), emphaty (kepedulian atau sungguh-

*Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu.
2014), hal 59.
% Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu.
2014), hal 31.
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sungguh), dan tangible (produk fisik atau nyata). Implementasi SIM
Pendidikan akan mempengaruhi citra organisasi pendidikan. Citra
organisasi pendidikan dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, sumber
daya manusia, kebijakan statrategis, pengelolahan proses, keputusan
pelanggan, dan tanggung jawab sosial. Pengendalian kualitas layanan
informasi adalah tugas dan tanggung jawab setiap pegawai dalam unit
organisasi agar dapat memberikan keputusan kepada pelanggan
(customer satisfaction).®

Sistem informasi manajemen (SIM) menyediakan informasi bagi
pengelola pendidikan secara teratur, sehingga bermanfaat untuk
melakukan pemantauan dan penilaian kegiatannya. Proses penyajian
informasi dalam manajemen pendidikan dimulai dari pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan data, sampai informasi diterima oleh pembuat
keputusan. Kriteria SIM vyang efektif adalah dapat memberikan
informasi yang tepat waktu, akurat, dan relavan bagi manajemen.’
a. Tepat waktu (Timeliness), berarti informasi datang pada penerima

tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan

mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan didalam

pengambilan keputusan.

® Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu.
2014), hal 68.
" Ety Rochaety, Et All, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), hal 6.
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b. Relavan (Relevance), berarti informasi mmepunyai manfaat untuk
pemakaiannya dan relavansi informasi untuk tiap-tiap orang berbeda-
beda.

c. Akurat (Accuracy), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi
harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena
dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan
banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merusak informasi.
Penerapan sistem infomasi manajemen pendidikan diperlukan

keseimbangan antara sumber daya yang tersedia. Penerapan sistem

informasi manajemen pendidikan juga membutuhkan persiapan yang
sangat matang, sehingga harapan untuk mengaplikasikan dapat terwujud

sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.

Pentingnya Sistem Informasi di dalam Pendidikan

Pentingnaya sistem informasi bagi lembaga pendidikan adalah Pertama
pada tahun 2000-an hampir tidak ada lembaga pendidikan yang tidak
memanfaatkan media masa untuk mengiklankan lembaga pendidikanya
apalagi menjelang tahun ajaran baru. Kedua lembaga pendidikan tidak bisa
lagi dianggap sebagai lembaga sosial semata, karena di dalam lembaga
tersebut ada berbagai kepentingan yang mengharuskan lembaga tersebut
tetap eksis dalam situasi yang penuh persaingan. Ketiga sistem informasi

manajemen tidak saja menginformasikan apa yang terjadi didalam lembaga
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pendidikan, tetapi juga menyerap informasi dari lingkungan untuk

kepentingan lembaga pendidikan dan masyarakat.®

Tujuan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Adapun tujuan dari sistem informasi manajemen pendidikan yang
dikemukakan oleh Ety Rohayati menyatakan bahwa “menghasilkan
informasi yang tepat waktu (timely) bagi manajemen tentang lingkungan

eksternal dan operasi internal dan mendorong serta mempercepat proses

pengambilan keputusan baik pada saat perencanaan, penggerakan,

pengorganisasian, dan pengendalian”.’

Manfaat Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang menyediakan

kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan

dengan pelaksaan tugas-tugas organisasi. Beberapa manfaat sistem

informasi manajemen pendidikan antara lain sebagai berikut:'

a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji sacara cepat dan akurat
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya sistem informasi.

b. Menjamin  persediaan  kualitas dan  keterampilan  dalam
memanfaatkan sistem informasi secara kritis.

c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan  akan keterampilan
pendukung sistem informasi.

e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi.

8 Khoirun Nasikin, Pengembangan Sistem Informasi Akademis dan Keuangan di Man 2 Pati,
Volume 3 No 3-2011.
% Ety Rochaety, Et All, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),

hal 12.

19 Rohmat Taufig, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal 63.
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f. Mengantisipasi dan memahamami konsekuensi ekonomis dari sistem
informasi dan teknologi baru.

g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan
pemeliharaan sistem.

h. Organisasi menggunakan SIM untuk mengolah transaksi-transaksi
mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu

produk atau pelayanan mereka.

5. Komponen Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Komponen SIM terdiri dari;**
a. Perangkat keras
Terdiri dari: unit komputer, unit penyimpan, unit pencetak, unit
scan, unit modem, unit wifi, unit router, unit hub/ switch hub.
b. Perangkat lunak
1) Sistem perangkat lunak umum, sistem operasional dan sistem
manajemen data
2) Aplikasi perangkat lunak umum, contoh: model analisis dan
sistem pendukung keputusan
3) Aplikasi perangkat lunak yang terdiri dari program yang khusus

dibuat untuk aplikasi.

' M Faisal, SIM Jaringan, (Malang: Uin Malang Press, 2008), hal 172-173.
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c. Database
Berupa file yang berisi program dan sub program sebagai media
penyimpan, manipulasi, editing, dan sebagainya. Contoh: Oracle,
SQL Server, MYSQL, Postgre, Ms Access.
d. Prosedur
Buku panduan, instruksi, tata tertib, seperti;
1) Instruksi persiapan masuk jaringan
2) Instruksi pemakai
3) Instruksi pemakai pusat dan fakultas
e. Petugas
Orang yang berkecimpung di dalam SIM. Contoh: operator
komputer, analis sistem, programmer, operator data entry, manajer

SIM.

6. Tingkatan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Fungsi SIM pada semua tingkatan manajemen untuk proses
perencanaan, pengambilan keputusan, pengawasan, dan transaksi. Adapun
tingkatan SIM dalam manajemen adalah:*?
a. Tingkat perencanan strategis, merupakan tingkatan manajemen yang
tertinggi pada hirarki organisasi seperti direktur dan wakil direktur.
b. Tingkat pengendalian manajemen atau tingkat pengendalian

operasional, merupakan tingkatan manajemen menengah seperti

12 Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
limu. 2014), hal 55.
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manajer wilayah, direktur produk, dan kepala devisi. Tingkatan ini
memiliki tanggung jawab melaksanakan rencana dan memastikan
pencapaian tujuan organisasi.

c. Tingkat perencanaan operasional (operational control level) atau
tingkat pengendalian operasi, merupakan tingkatan manajemen
seperti kepala departemen, penyelia (supervisor), dan pemimpin
proyek. Tingkatan ini bertanggung jawab menyelesaikan rencana

kegiatan yang telah ditetapkan oleh manajer yang lebih tinggi.

7. Fungsi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Ada beberapa persyaratan agar informasi yang dibutuhkan itu dapat
berfungsi, bermanfaat bagi para pengambil keputusan dan pengguna
lainnya, yaitu: uniformity, lengkap, jelas dan tepat waktu.
Fungsi penting yang dibentuk sistem informasi akuntasi pada sebuah
organisasi antara lain:*®
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.
b. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan.
c. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.
Dengan demikian jelas bahwa sistem informasi manajemen yang

efektif dapat memperlancar manajemen dalam pencapaian tujuan

13 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2005), hal

33.
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organisasi. SIM yang efektif yaitu SIM yang dapat berfungsi dalam
proses penngambilan keputusan dan pemecahan masalah yang lebih
baik. Hal tersebut dapat tercapai dengan disediakannya informasi yang
sesuai dengan kebutuhan baik jumlah, kualitas, waktu, maupun biaya,

selain biayanya mahal, juga tidak berguna.

1. Aktivitas Sistem Infomasi
Aktivitas sistem informasi secara umum meliputi input data,
pemrosesan data, output data, penyimpanan data, dan pengendalian
sistem informasi.*

a. Input data, data mengenai transaksi yang harus ditangkap dan
disiapkan melalui aktivitas input. Input biasanya berbentuk aktivitas
entry data (pencatatan dan pengeditan). Para pemakai akhir biasanya
memasukan data secra langsung kedalam sistem komputer atau
mencatat data dari beberapa jenis media fisik. Aktivitas edit untuk
memastikan bahwa data telah dicatat dengan benar.

b. Pemrosesan data, data pemroses data seperti perhitungan,
perbandingan, pemilahan, pengklasifikasian, dan pengiktisaran.
Aktivitas ini untuk mengatur, menganalisis, memanipulasi data, dan
mengubahnya kedalam informasi.

c. Output data, informasi dalam berbagai bentuk yang dikirim kepada

pemakai akhir. Tujuan dari sistem informasi adalah untuk

% Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
limu. 2014), hal 42.
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menghasilkan produk informasi atau keluaran yang tepat bagi para
pemakai akhir. Produk informasi umumnya meliputi pesan, laporan,
formulir, dan gambar yang disediakan melalui tampilan video, audio,
kertas dan multimedia.

d. Penyimpanan data, penyimpanan data adalah sistem dasar informasi.
Penyimpanan adalah aktivitas istem informasi tempat data atau
informasi disimpan secara teratur. Hal ini diperlukan untuk
menfasilitasi penggunaan di masa mendatang untun pemrosesan
atau penarikan data ketika dibutuhkan.

e. Pengendalian sistem informasi, pengendalian sistem informasi harus
menghasilkan umpan balik mengenai aktivitas input, proses, output,
dan penyimpanan. Umpah balik harus diawasi dan dievaluasi untuk
menetapkan apakah sistem telah dapat memenuhi standar kinerja

yang telah ditetapkan atau belum.

B. Smartschool
1. Pengertian Smartschool
Smartschool adalah layanan terintegrasi meliputi software as a
services, pelatihan, pendampingan, pemeliharaan server, data
processing. Smartschool adalah layanan lengkap untuk sekolah yang
membantu dari siswa masuk hingga siswa lulus. Sistem ini meliputi
manajemen penerimaan siswa hingga manajemen alumni. Pemanfaatan

sistem informasi manajemen smartschool online ini mendukung sekolah
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berkembang menjadi lingkungan modern, integral, dan selalu selangkah
lebih maju.’®

Smartschool ini adalah produk yang dimiliki oleh PT Siap
Technovation Unggul yang berpengalaman sejak 2009 bergerak dalam
bidang IT khusunya utuk solusi sekolah. Smartschool adalah layanan
sistem manajemen sekolah modern dan berkualitas. Pengalaman
bertahun-tahun membuat perusahaan memahami bagaimana membantu
manajemen sekolah menjadi lebih baik. Smartschool memaksimalkan
manfaat teknologi informasi untuk memperoleh efesiensi dan
transparansi untuk sekolah.®

Aplikasi smartschool ini berbasis online karena di zaman modern
seperti ini orang semakin canggih dalam menggunakan teknologi.
Mengapa smartschool menggunakan online? Karena mayoritas orang
zaman sekarang tidak lepas dengan internet. Dengan adanya layanan
internet kemungkinan seseorang dapat mengetahui informasi dari suatu
tempat tanpa harus berada di tempat tersebut terlebih dahulu, hanya
dengan HP dan laptop dan perangkat IT lainnya online atau terhubung
dengan internet. Banyak kemudahan yang bisa di dapat dari layanan
internet tersebut, maka di zaman sekarang inibanyak sekali aplikasi
online yang beredar dimasyarakat. Untuk sekarang ini juga sudah
banyak informasi instansi pendidikan yang menggunakan sistem online.

Dengan adanya aplikasi online yang gunakan sekolah, hal tersebut dapat

15 pastibosonline.com, 6 April 2017.
1% www.stu.co.id. 6 April 2017.
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membantu para orang tua untuk mengetahui informasi perkembangan
anaknya di sekolah tanpa harus datang langsung ke sekolah. Siswa harus
dibudayakan untuk pemanfaatan IT dalam setiap kegiatan sekolah, jika
siswa tidak mampu mengikuti budaya ini maka bisa gagap teknologi.*’
Implementasi sistem informasi manajemen smartschool di sekolah
membutuhkan kerjasama semua komponen sekolah (siswa, guru, orang
tua, pegawai, kepala sekolah, dIl). Smartschool tidak akan bisa dirasakan
manfaatnya jika salah satu komponen sekolah tersebut enggan

memanfaatkan Smartschool.

Manfaat Smartschool

Manfaatnya menggunakan smartschool online, yaitu:*®

a. Lebih efisien karena biaya informasi melalui kertas bisa dikurangi
dan operasional leboh mudah.

b. Data privasi siswa disimpan lebih aman, orang tua juga merasa aman
anak berada di sekolah karena selalu bisa memantau keadaan anak
melalui web atau smartphone.

c. Dapat melihat perkembangan prestasi atau nilai siswa melalui web
atau smartphone.

d. Bisa melihat informasi pembayaran SPP, tunggakan, dan
pembayaran lainnya.

e. Siswa bisa melakukan ujian online menggunakan CBT.

17 pastibosonline.com, 6 April 2017.

'8 1bid.
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f. Data guru dan siswa mudah dikelola dengan menggunakan
smartschool ini.

g. Bisa memantau kegiatan siswa seperti ekstrakulikuler, jadwal
pelajaran, dan jadwal ulangan.

h. Smartschool menggunakan aplikasi online sehingga bisa akses

dimana saja dan kapan saja.

3. Fitur-fitur Smartschool
Dalam smartschool terdapat banyak fitur-fitur untuk mempermudah

guru dan orang tua dalam mengawasi siswa berada di sekolah. Di dalam
fitur smartschool dibagi menjadi 3 bagian.*
a. Fitur-fitur untuk orang tua yaitu:

1) Absensi siswa

2) Memantau daftar nilai siswa

3) Memantau jadwal pelajaran siswa

4) Memantau Informasi pembayaran

5) Dashboard smartschool
b. Fitur-fitur untuk guru yaitu:

1) Absensi siswa

2) Menginput daftar nilai siswa

3) Bisa mengupload soal-soal

c. Fitur-fitur untuk admin yaitu:

19 pastibosonline.com, 6 April 2017.
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1) Daftar prestasi siswa

2) Menginput pembayaran sekolah

3) Penerimaan siswa baru

4. Kegunaan Fitur Smartschool

Penjelasan penggunaan fitur yang ada di smartschool, antara lain:*°

a. Jika menggunakan absensi, smartschool mempunyai beberapa

macam fitur:

1)

2)

3)

Presensi menggunakan barcode/fingerprint, siswa atau pegawai
dapat  melakukan presensi dengan menggunakan
barcode/fingerprint.

Sistem absensi, fitur ini digunakan untuk pencatat absensi
siswa. Melalui fitur ini dapat dilihat jumlah kehadiran siswa,
kemudian menginformasikan rekapitulasi absensi tersebut pada
orang tua siswa melalui SMS.

Sms absen realtime, setelah siswa melakukan SMS, maka

orang tua akan langsung menerima SMS kehadiran siswa.

b. Untuk melakukan penyebaran, smartschool menggunakan berbagai

macam-macam fitur untuk menyebarkan informasi, antara lain:

1)

Aplikasi berbasis web, sehingga bisa diakses dimana saja

selama terhubung jaringan.

20 pastibosonline.com, 6 April 2017.
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2) SMS otomatis, SMS vyang diterima oleh software akan
langsung otomatis dijawab oleh software ini berdasarkan data
yang telah tersimpan dalam database. Jadi, tidak perlu susah
membalas setiap sms yang masuk.

3) SMS motivasi, fasilitas ini dapat mengirim kata-kata mutiara,
motivasi atau sapaan pada siswa. SMS akan terkirim secara
otomatis setiap hari.

4) SMS multifungsi, sekolah dapat menggunakan untuk raport
kehadiran siswa, pembayaran iuran siswa, polling, motivasi,
tugas atau informasi kepada orang tua secara otomatis.

5) Push notification, fasilitas ini akan langsung mengirim pesan
melalui aplikasi langsung ke smartphone yang terinstall
aplikasi android sekolah. Biaya lebih murah daripada sms.

Untuk melakukan pendataan siswa, ekspor dan inpor data melalui

excel agar tidak merepotkan input data yang banyak maka kami

menyediakan agar data juga dapat anda inputkan dari
excel/spreadsheet. Lebih cepat dan mudah.

Kurikulum dan sistem penilaian, mempunyai macam-macam fitur

antara lain:

1) Cetak kartu siswa+barcode, semua siswa yang tersimpan dapat

dibuatkan bercodenya.
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2) Multi user, dapat dipakai oleh banyak orang seperti kepala
sekolah, orang tua, siswa, pegawai, TU, dll. Masing-masing
memiliki hak akses sendiri.

3) Dual kurikulum, dapat mengunakan kurikulum 2006 atau 2013,
tergantung pilihan anda, sekali input bahkan bisa membuat 2
rapot di dua kurikulum.

4) Ujian online, sekolah dapat menggunakan ujian secara online
untuk melakukan penilaian pada siswa. Ujian online ini dapat

digunakan untuk try out, ujian semester, simulasi UNAS, UKG.

C. Partisipasi Orang Tua Terhadap Sekolah

Menurut Arief Budi Wuriyanto mendefinisikan, ‘Peran serta

masyarakat adalah kontribusi, sumbangan, dan keikutsertaan masyarakat

dalam menunjang upaya peningkatan mutu pendidikan”. %

Pada masa sekarang, perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring
pendidikan melibatkan peran serta masyarakat. Kesadaran tentang
pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan dan kemungkinan
lebih baik di masa yang akan datang, mendorong berbagai upaya dan
perhatian seluruh lapisan masyarakat. Hal inilah yang melahirkan

kesadaran peran serta masyarakat.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, Bab XV Pasal 54 menyatakan bahwa:?

2! Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2006), hal 141.
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1. Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu layanan pendidikan.

2. Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksana dan
pengguna hasil pendidikan.

3. Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Orang tua adalah salah satu mitra sekolah yang dapat berperan serta
dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Melalui orang tua kegiatan
belajar anak di rumah dapat dipantau. Bahkan orang tua dapat menjadi
bagian dari paguyuban para orang tua siswa yang dapat memberi masukan

dan dukungan dalam merencanakan pengembangan sekolah.?

Kata “partisipasi masyarakat” dalam pembangunan menunjukkan
pengertian pada keikutsertaan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan hasil dan evaluasi program pembangunan. Partisipasi
masyarakat dalam pengembangan pendidikan Indonesia, perlu
ditumbuhkan adanya kemauan dan kemampuan warga atau kelompok
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengembangan pendidikan.
Sebaliknya pihak pemerintah atau negara juga memberikan ruang atau
kesempatan kepada warga atau kelompok masyarakat untuk berpartispasi
seluas mungkin sehingga kita bisa mencetuskan sebuah ide yang kreatif

dan imajinatif dalam pengembangan pendidikan, seperti pepatah orang

https://fitriaanikew.wordpress.com/2013/04/23/makalah-humas-optimalisasi-peran-serta-
masyarakat-dalam-penyelenggaraan-pendidikan/ (online) 06 April 2017.

ZWuriyanto, Arif Budi, Peran Serta Masyarakat, (online)
(http://pjjpgsd.dikti.go.id/file.php/1/repository/dikti/mata%?20kuliah%awal/manajemen%?20berbasi
s%20sekolah/BAC/UNIT_4_MBS.pdf) diakses 31 januari 2013.


https://fitriaanikew.wordpress.com/2013/04/23/makalah-humas-optimalisasi-peran-serta-masyarakat-dalam-penyelenggaraan-pendidikan/
https://fitriaanikew.wordpress.com/2013/04/23/makalah-humas-optimalisasi-peran-serta-masyarakat-dalam-penyelenggaraan-pendidikan/
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jawa “Rawe-rawe rantas, malang-malang putung” atau dalam Bahasa

Indonesianya “Bercerai kita runtuh, Bersatu kita teguh’’. %*

Partisipasi masyarakat dalam pendidikan dapat diwujudkan dalam

berbagai bentuk:®

1. Partisipasi finansial

Berupa dukungan dana sesuai dengan kekuatan dan kemampuan
masyarakat. Termasuk juga orangtua secara kolektif dapat mendukung
dana yang diperlukan sekolah, yang benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan untuk keberhasilan pendidikan. Selain itu, lembaga bisnis
dan industri diharapkan dapat menyisihkan anggaran untuk pemberian

beasiswa pendidikan.
2. Partisipasi material

Diwujudkan dengan sumbangan bahan-bahan yang berkenaan
dengan material bangunan, untuk penyempurnaan bangunan ruang dan
tempat untuk kegiatan belajar agar kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik. Demikian juga masyarakat mendukung
terciptanya lingkungan fisik yang kondusif untuk kegiatan belajar

mengajar.

24http://gadogadozaman.blogspot.co.id/2013/06/peran-serta-masyarakat-dalam-pendidikan.html
diakses pada hari Kamis tanggal 03 April 2017 pukul 10.00 WIB.

2> Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2006), hal 157.
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3. Partisipasi akademik

Kepedulian masyarakat terhadap penyelenggaraan kegiatan
akademik yang lebih berkualitas. Dukungan dapat diwujudkan dengan
dukungan orangtua dan masyarakat untuk mengawasi dan
membimbing belajar anak di rumah. Selain itu banyak lembaga-
lembaga pemerintahan maupun non pemerintahan yang dapat
memberikan kesempatan untuk praktek atau magang. Hal ini dilakukan

untuk memberikan wawasan secara nyata kepada peserta didik.

4. Partisipasi kultural

Perhatian masyarakat terhadap terpeliharanya nilai kultural dan
moral yang terdapat di lingkungan sekitar sekolah sehingga sekolah

mampu menyesuaikan diri dengan budaya setempat.

5. Partisipasi evaluatif

Keterlibatan masyarakat dalam melakukan pengendalian dan
kontrol terhadap penyelenggaraan pendidikan, sehingga masyarakat
dapat memberikan umpan balik dan penilaian terhadap Kkinerja
lembaga pendidikan. Selain itu, masyarakat juga dapat berperan dalam
penyusunan atau pemberi masukan dalam penyusunan kurikulum bagi

sekolah. Agar kurikulum itu sesuai dengan kebutuhan siswa.



34

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan sekolah atau lembaga
pendidikan agar partisipasi masyarakat dalam dunia pendidikan semakin

baik, antara lain :%°
1. Menjalin Komunikasi yang Efektif dengan Orang Tua dan Masyarakat.

Partisipasi orang tua dan masyarakat akan tumbuh jika orang tua
dan masyarakat juga merasakan manfaat dari keikutsertaanya dalam
program sekolah. Manfaat dapat diartikan luas, termasuk rasa
diperhatikan dan rasa puas Kkarena dapat menyumbangkan
kemampuannya bagi kepentingan sekolah. Jadi prinsip menumbuhkan
hubungan dengan masyarakat adalah saling memberikan kepuasan.
Salah satu jalan penting untuk membina hubungan dengan masyarakat

adalah menetapkan komunikasi yang efektif.
2. Melibatkan Masyarakat dan Orang Tua dalam Program Sekolah

Disini sekolah harus memperkenalkan program dan kegiatan
sekolah kepada masyarakat. Agar masyarakat lebih mengenal dan
dapat membantu program tersebut. Selain itu, hal ini dilakukan agar
hubungan masyarakat dan sekolah menjadi erat. Diharapkan juga
masyarakat dan sekolah mengadakan kerjasama dalam hari-hari besar
agama. Selain itu juga, sekolah perlu memberi tahu masyarakat tentang

program unggulan sekolah agar menarik minat masyarakat.

% Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2006), hal 158.
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3. Mengundang masyarakat dalam rapat tahunan sekolah.

Masyarakat perlu terus melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap penyelenggaraan pendidikan. Dalam hal ini tentu sekolah
harus transparan dalam hal kurikulum pembelajaran sekolah dan juga
tentang biaya penyelenggaraan sekolah. Hal ini dimaksudkan agar
orang tua tidak hanya menerima informasi dari sekolah. Tetapi
masyarakat juga bisa memberikan informasi yang berkaitan dengan
peserta didik agar pendidikan daptat berjalan dengan lancar. Selain itu,
sekolah juga dapat melibatkan masyarakat dalam pengambilan
keputusan yang berkenaan dengan kebutuhan operasional maupun non
operasional sekolah. Di forum ini masyarakat dan sekolah saling
bertukar fikiran, mengeluarkan ide atau gagasan dan juga
menyampaikan permasalahan yang dihadapi baik oleh orang tua murid
ataupun sekolah.Jadi sekolah dan masyarakat dapat saling bahu

membahu dalam mengembangkan pendidikan.

Menurut Pariatra Westra manfaat partisipasi adalah:

a. Lebih mengemukakan diperolehnya keputusan yang benar.

b. Dapat digunakan kemampuan berpikir kreatif dari para

anggotanya.

c. Dapat mengendalikan nilai-nilai martabat manusia, motivasi serta

membangun kepentingan bersama.
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d. Lebih mendorong orang untuk bertanggung jawab.
e. Lebih memungkinkan untuk mengikuti perubahan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Burt K. Schalan dan Roger bahwa

manfaat dari partisipasi adalah:

a. Lebih banyak komunikasi dua arah.

b. Lebih banyak bawahan mempengaruhi keputusan.
c. Manajer dan partisipasi kurang bersikap agresif.

Unsur penting partisipasi orang tua adalah tanggung jawab, baik
tanggung jawab keluarga maupun sekolah. Ditinjau dari variasi tanggung
jawab ini dapatlah dikembangkan kerangka kerja teoritis partisipasi orang
tua sebagai satu kontinum mulai dari paling tinggi tanggung jawab sekolah
(sehingga tanggung jawab orang tua) sampai yang setara tanggung jawab

dua belah pihak. %’

Menurut Slameto dan Kriswandani mengutip buku Swap dalam
Christenson, Swap dalam Christenson mengutip juga dari Elliot dalam
Pruitt menyatakan bahwa ada tiga model partisipasi orang tua yaitu
Protective atau Separate Responsibilities, school to home transmission
atau Sequential  Responsibilities, dan Curriculum Enrichment, serta
partnership atau School Responsibilities.?®

a. Model Protective atau Separate Responsibilities mengamsusmsi bahwa
keluarga dan sekolah masing-masing memiliki tanggung jawab anak
yang saling terpisah satu dengan yang lain, maka dari itu akan menjadi
paling efektif dan efesien jika keluarga maupun sekolah menangani
tujuan, target dan kegiatannya masing-masing secara saling lepas.

27 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2006), hal 148.
% bid, hal 149.
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b. Model School To Home Transmission atau Sequential Responsibilities
mengasumsikan bahwa keberhasilan anak didukung secara
berkelanjutan oleh harapan dan nilai-nilai antara keluarga atau rumah
dan sekolah.

c. Model Curriculum Enrichment berasumsi bahwa interaksi antara
keluarga dan personil sekolah dapat mendukung kurikulum dan tujuan
pendidikan. Tiap pihak mempunyai keahlian khusus berkaitan dengan
kurikulum atau proses belajar mengajar dan pengajaran.

d. Model Partnership atau School Responsibilities menekankan
koordinasi dan kerjasama sekolah dan keluarga untuk mengembangkan
komunikasi dan kolaborasi. Asumsinya sekolah dan keluarga lebih
efektif jika informasi, nasehat, dan pengalaman dibagikan secara
berkelanjutan di antara semua warga sekolah, keluarga dan
masyarakat.

Masyarakat Indonesia sebagian besar telah merasa bahwa pendidikan
itu sangat berguna ketika seseorang tersebut akan memasuki dunia kerja.
Selain karena hal tersebut, masyarakat menganggap bahwa pendidikan
formal merupakan alat untuk mendapatkan wawasan seluas-luasnya.
Keberagaman pandangan dari ternyata dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu : %
1. Faktor Pendidikan

Faktor pendidikan ini berpengaruh dalam pandangan terhadap
pendidikan. Setiap tingakatan dari pendidikan pada masyarakat sangat
mewarnai pandangan terhadap pendidikan. Seperti masyarakat yang
memiliki pendidikan rendah, akan mengatakan bahwa penddikan itu
tidak penting karena masyarakat ini melihat dari sudut pandang

subyektifnya dan pengalaman masa lampaunya. Berbeda halnya

2 Wauriyanto, Arif Budi, Peran Serta Masyarakat, (online)
(http://pjjpgsd.dikti.go.id/file.php/1/repository/dikti/mata%20kuliah%awal/manajemen%?20berbasi
s%20sekolah/BAC/UNIT_4_MBS.pdf) diakses 31 januari 2013.
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dengan masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi seperti SMA,
Sarjana maupun Magister, pasti akan mengatakan bahwa pendidikan
itu sangatlah penting, karena subyektifitas dari dirinya berpengalaman
dari pendidikan yang mereka dapatkan dan mereka merasakan manfaat

dari pendidikan tersebut.

. Faktor Pekerjaan

Selain faktor pendidikan, ada pula faktor pekerjaan yang melatar
belakangi pandangan masyarakat dalam melihat pendidikan.
Mengingat bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki
perbedaan baik secara budaya maupun secara geografis, maka
pandangan dari masyarakat mengenai pendidikan pun bermacam-
macam. Seperti masyarakat yang bekerja sebagai petani dan pedagang
akan berbeda persepsi terhadap masyarakat yang memiliki pekerjaan

PNS.

. Faktor Penghasilan

Faktor penghasilan orang tua yang termasuk dalam faktor
ekonomi, turut mempengaruhi orang tua dalam memandang penting
tidaknya pendidikan tersebut. Hal ini tercermin pada keputusan orang
tua dalam menyekolahkan anaknya dimana dan hingga jenjang apa.
Hal ini sangat beralasan karena walaupun pandangan orang tua
terhadap pendidikan baik, jika orang tuanya tidak punya uang untuk

menyekolahkan anaknya, maka semua itu akan sia-sia.
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Orang tua dapat berpartisipasi dalam menyediakan dana, prasarana dan
sarana sekolah sebagai supaya realisasi program-program sekolah yang
telah disusun bersama, serta membina anak-anak terutama dalam
pendidikan moral agar anak tercegah sifat dan perilaku yang kurang baik
karena pengaruh lingkungan. Orang tua yang memiliki pendidikan,
pengetahuan, dan keterampilan khusus dapat partisispasi dalam membantu
sekolah seperti pada bidang proses pembelajaran, pengelolaan
persekolahan, dan pengelolaan keuangan sekolah. Intinya orang tua akan
mau membantu sekolah jika pihak sekolah mampu berkomunikasi dengan
baik. Apabila sekolah bersikap transparan, terutama dalam hal keuangan
dan orang tua diikutsertakan dalam pembicaraan rencana sekolah, maka
sudah semestinya orang tua merasa ikut memiliki sekolah. Penjalinan
hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik dapat dilakukan melalui
komite sekolah, pertemuan yang direncanakan atau saat penerimaan rapot,
sumber informasi sekolah dan sumber belajar bagi anak, serta secara

bersama-sama memecahkan masalah.*

Memberdayakan peran orang tua peserta didik itu merupakan bagian
keterampilan komunikasi eksternal dari pihak sekolah. Tujuan hubungan
sekolah dengan orang tua adalah saling membantu dan saling mengisi
antara orang tua dan sekolah. Orang tua dapat menjadi potensi sumber

dana sekolah, serta membina anak-anak terutama dalam pendidikan moral

% Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi), hal 148.
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agar anak tercegah dari sifat dan perilaku yang kurang baik karena

pengaruh lingkungan.

Partisipasi orang tua dalam perencanaan pengembangan sekolah dapat
ditempuh dengan banyak cara seperti orang tua dapat datang ke sekolah
tanpa atau dengan undangan sekolah yang mengundang, dan sekelompok
orang tua mengadakan pertemuan diluar sekolah untuk sama-sama
menampung berbagai permasalahn yang dihadapi dan dari jumlah
permasalahan tersebut dipilih sejumlah permasalahan paling penting yang
akan dipecahkan, serta dalam memecahkan masalah, harus
memperhitungkan pula kemungkinan tersedianya sumber dana, tenang,
sarana, dan lain-lain, serta kesempatan untuk mengatasi masalah tersebut
sehingga setelah orang tua membahas dan memberikan masukan untuk
peningkatan mutu sekolah, hasil dari pertemuan tersebut kemudian

diserahkan kepada kepala sekolah.**

D. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Smartschool Dalam
Meningkatkan Partisipasi Orang Tua
Perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat maju, mengakibatkan
perubahan-perubahan dalam hidup terjadi sangat cepat terutama dalam
bidang informasi. Sejumlah besar informasi, semua aspek dan kegiatan

yang telah terhimpun, terolah, tersimpan, dan tersebarkan dengan cepat.

31 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2006), hal 150.
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Informasi tersebut setiap saat dapat dengan mudah kita akses, dibaca, dan
disaksikan terutama melalui internet, media cetak dan televisi.

Informasi sendiri merupakan sebuah data yang sudah dibentuk atau
diimplementasikan sesuai dengan keperluan tertentu, sedangkan data dalah
fakta yang sudah ditulis dalam bentuk catatan atau direkam ke dalam
berbagai bentuk media (komputer misalnya). Informasi juga diartikan
sebagai data yang telah disusun sedemikian rupa sehingga bermakna dan
bermanfaat karena dapat dikomunikasikan kepada seseorang yang akan
menggunakan untuk membuat keputusan.

Pemanfaatan konsep dan strategi yang digunakan dalam memberikan
layanan pada lembaga pendidikan berupa informasi. Sistem informasi
manajemen pendidikan adalah suatu sistem yang dirancang untuk
menyediakan informasi guna mendukung pengambilan keputusan pada
kegiatan manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian) dalam bidang pendidikan.*

Fungsi manajemen pada hakikatnya merupakan proses pengambilan
keputusan yang membutuhkan informasi. Informasi yang dibutuhkan oleh
pengelola pendidikan dapat disediakan oleh SIM. SIM dapat menyediakan
informasi bagi pengelola pendidikan secara teratur. Proses penyajian
informasi pendidikan dimulai dari pengumpulan, pengelolahan dan

penyimpanan data atau informasi. Data atau informasi yang disampaikan

%2 Zulkifli Amsya, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),

hal 2.

%3 Eti Rochaety, dll, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),

hal 13.
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kepada pengambil keputusan perlu dikelola secara baik dan efektif. Salah
satu kriteria SIM yang efektif adalah dapat memberikan informasi secara
tepat dan akurat bagi pengelola pendidikan.3*

Organisasi pendidikan dikatakan berhasil apabila mampu memenubhi
semua kebutuhan pelanggan (peserta didik, pendidik, orang tua, dan
masyarakat). SIM sebagai pendukung organisasi pendidikan harus mampu
memberikan layanan informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna, mudah
didapatkan, dan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. Secara
umum layanan informasi dapat diartikan sebagai kegiatan yang hasilnya
ditujukan untuk kepentingan orang lain, peorangan, kelompok, dan
maasyarakat. Layanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan landasan faktor materil melalui sistem, prosedur, dan
metode tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna. Tujuan
dari layanan adalah untuk memberi kepuasan pelanggan (customer
satisfaction).

Layanan informasi pendidikan merupakan upaya mencapai kepuasan
pengguna, dengan cara memenuhi kebutuhan pengguna dan melakukan
perbaikan secara terus-menerus dan layanan yang diberikan. Layanan
terbaik (exellence service) informasi pendidikan tidak hannya diberikan
kepada peserta didik dan orang tua, tetapi SIM yang diterapkan dalam

organisasi pendidikan meliputi sistem informasi keuangan, sistem

%% Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
limu. 2014), hal 85-86.



43

informasi sarana dan prasarana, sistem, informasi kurikulum, serta
informasi kesiswaan.

Dalam meningkatkan layanan pendidikan, fungsi sistem informasi
manajemen adalah suatu kegiatan formal dalam hal mengumpulkan,
mengolah, dan menyebarkan informasi kepada orang-orang yang tepat
dalam suatu organisasi. Lembaga pendidikan dikatakan berhasil apabila
mampu memenuhi semua kebutuhan pelanggan (siswa, guru, orang tua,
dan masyarakat). Dalam hal layanan informasi, lembaga pendidikan harus
mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan,
mudah didapatkan secara efektif dan efesien yang akan berdampak pada
meningkatnya mutu pendidikan. Secara sederhana sistem informasi
manajemen merupakan sarana yang tepat yang dapat mengantarkan
organisasi informasi mengkoordinasikan segenap aspek kebutuhan
pelanggan.

Lembaga pendidikan akan menghasilkan lulusan (outcomes) yang
berkualitas. Banyak bermunculan lembaga-lembaga pendidikan yang
berani menetapkan biaya pendidikan cukup tinggi karena sarana dan
prasarana belajar yang disediakan juga jauh lebih baik dan menjanjikan
kepada para siswa untuk ikut melanjutkan ke universitas yang sudah
terkenal. Mereka yang berprestasi akan direkrut langsung oleh universitas

tersebut. Masyarakat atau orang tua akan lebih memilih lembaga yang
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marketable maupun sellable walaupun harus mengeluaskan biaya yang
sangat mahal.*

Sehingga lembaga pendidikan harus lebih jeli dalam memperbaiki
dan mengembangkan lembaga tersebut, untuk melayani kepuasan
pelanggan. Dengan itu lembaga mengajak orang tua dan masyarakat untuk
bermusyawarah dalam memajukan lembaga pendidikan ini. Menerima
saran atau kritik dari orang tua atau masyarakat, sehingga mereka merasa
dihargai, karena orang tua atau masyarakat bisa menarik konsumen.

Dengan adanya sistem informasi manajemen lembaga pendidikan
memanfaatkan untuk memberikan penyajian data yang akurat, relevan, dan
tepat waktu. Secara otomatis sistem informasi manajemen memberikan
layanan kepada pengguna jasa pendidikan dapat membantu memberikan
informasi pada pihak yang berkepentingan cepat, tepat sasaran
berdasarkan informasi yang terintergrasi dalam sistem informasi

manajemen.

% Eti Rochaety, dll, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),

hal 1.



